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IMPLEMENTASI KOMPETENSI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN 

BUDI PEKERTI (STUDI KASUS DI SMP 03 SATAP JUWANGI, BOYOLALI 

TAHUN 2018-2019) 

 

Abstrak 
 

Dalam dunia pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan dan 

mengembangkan potensi siswa. Untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah, kualitas guru harus diperhatikan, dalam hal ini berkaitan 

dengan guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti. Dalam meningkatkan kualitas dan 

pengembangkan potensi siswa, guru pendidikan memiliki enam kompetensi yang harus 

dimiliki dan diterapkan dengan baik dan profesional. Penelitian ini berjudul Implementasi 

Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti studi kasus di SMP N 03 

Satap juwangi Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019, dengan rumusan masalah mengenai 

Bagaimana Implementasi Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

SMP N 03 Satu Atap Juwangi, Boyolali?, Apakah Output mata pelajaran pendidikan 

agama Islam dan budi pekerti sesuai dengan standart kelulusan (SKL)?. Dengan tujuan 

meneliti mengenai penerapan dan pelaksanaan kompetensi yang dimiliki guru pendidikan 

agama Islam dan budi pekerti dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif, dengan mengambil tempat di SMP N 03 Satap Juwangi, 

Boyolali. Dalam pengambilan data penulis menggunakan metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, peneliti akan mengolah data dengan cara menganalisis data yang telah 

diperoleh menggunakan teknik  analisis interaktif. Setelah data terhimpun secara 

keseluruhan, tahap selanjutnya, data akan diproses untuk disajikan, dan tahap terakhir 

kesimpulan. Pengambilan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti, menggunakan metode 

pendekatan deduktif, penerikan kesimpulan dari yang umum, ke khusus. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menjelaskan dan memaparkan mengenai pelaksanaan implementasi 

kompetensi guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini peneliti menarik kesimpulan mengenai 

implementasi kompetensi guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam 

malaksanakan implementasi kompetensi guru pendidikan agama Islam di SMP N 03 Satap 

Juwangi, masih belum optimal dalam menerapkan dan mengembangkan kompetensi. 

Masih ada beberapa kompetensi yang belum dilaksanakan secara baik, dalam 

mengembangkan dan menyampaikan materi, mengevalusi masih belum optimal. Masih ada 

yang mengajar tidak sesaui kualifikasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah, dalam 

menjunjung profesionalitas masih belum optimal. Keadaan sekolah yang serba kekurangan 

yang mendasari tidak berjalannya profesionalitas guru secara baik, demi memberikan dan 

memenuhi kebutuhan siswa. Sedangkan untuk output siswa cukup baik dalam mencapai 

stadar penilaian yang telah ditetapkan, dan mampu untuk memahami dan menerima materi 

dengan baik, dan  mampu untuk memiliki daya saing dalam hal prestasi. 

 

Kata Kunci : Implementasi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 

 

Abstract 

 

Education has a very important role in improving and developing the potential of students. 

To support the achievement of educational goals set by the government, the quality of 

teachers must be considered, in this case related to Islamic religious education teachers and 

manners. In improving the quality and potential development of students, education 

teachers have six competencies that must be owned and applied well and professionally. 

This research entitled Implementation of Islamic Education and Character Education 

Teacher Competence Case Study in SMP N 03 Satap Juwangi Boyolali Academic Year 
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2018/2019, with the formulation of the problem of How to Implement Competencies in 

Islamic Education and Character Education Teachers in One Roof Junior High School 03 

Juwangi, Boyolali ?, Is the output of Islamic religious education and mind subjects in 

accordance with the graduation standard (SKL)? With the aim of discussing the application 

and teaching given by Islamic religious education teachers and manners in carrying out 

their duties as educators. This research is qualitative research, taking place at SMP N 03 

Satap Juwangi, Boyolali. In taking the author's data using the method of observation, 

interviews, and documentation, researchers will process the data by analyzing the data that 

has been obtained using interactive analysis techniques. After the data is collected in its 

entirety, the next stage, data will be processed to be presented, and the final stage of 

conclusion. Taking conclusions made by researchers, using the deductive approach 

method, passing conclusions from the general, to specific. The purpose of this study is to 

explain and explain about the implementation of the competence of Islamic religious 

education teachers and manners. This research is a type of qualitative research. The results 

of this study researchers draw conclusions regarding the implementation of the competence 

of Islamic religious education teachers and character in implementing the competence of 

Islamic religious education teachers in SMP N 03 Satap Juwangi, Boyolali still not optimal 

in implementing and developing competencies. There are still several competencies that 

have not been implemented properly, in developing and delivering material, evaluating is 

still not optimal. There are still those who teach not as well as the qualifications set by the 

government, in upholding professionalism it is still not optimal. The state of schools that 

are all lacking underlies the ineffectiveness of teacher professionalism, in order to provide 

and meet student needs. While for the output of students it is quite good in achieving the 

assessment level that has been set, and is able to understand and accept the material well, 

and be able to have competitiveness in terms of achievement. 

 

Keywords: Implementation, Competence of Islamic Education Teachers 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting, dalam sistem pendidikan nasional indonesia 

memiliki tujuan untuk meningkatkan potensi dan kemampuan sumber daya manusia indonesia. 

Tecantum didalam Undang-undang No. 20, tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 

tertuang pada pasal 3, Pendidikan nasional memiliki tujuan untuk mewadahi, dan mengembangkan 

potensi siswa, guna menjadikannya makhluk yang taat kepada Allah, cerdas, berakhlakul karimah, 

kreatif, inovatif, mandiri, demokrasi dan bertanggung jawab. 

Pendidikan disekolah merupakan serangkaian dari berbagai kegiatan yang memiliki tujuan, 

untuk menambah wawasan keilmuan, guna memberikan perubahan pada kemampuan kognitif, 

afektef, dan psikomotorik. Tiga ranah tersebut merupakan hasil dari pencapaian suatu pembelajaran. 

Siswa harus mampu untuk menyeimbangkan keterampilan, dan kecakapan yang dimiliki secara 

mandiri dan bijak untuk kehidupan mendatang, agar memiliki kualitas yang tinggi dan memiliki 

daya saing dalam tataran nasinal, maupun internasional. 

Pada dasarnya kegiatan pembelajaran mempunyai tujuan dalam, memberikan kesempatan 

untuk siswa mengelola, dan mengembangkan kreatifitas, dan mengasah kopetensinya. Siswa 
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diharapkan mampu untuk memanfaatkan potensi diri, guna meningkatkan prestasi, dalam hal 

ketercapaian memahami dan meningkatkan kompetensi yang dimilikinya. 

Dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan, yang harus menjadi fokus perhatian yaitu 

mengenai kopetensi guru. Kualitas guru mempengaruhi ketercapaian dalam setiap pembelajaran. 

Guru harus memenuhi kualifikasi yang telah ditentukan oleh pemerintah aspek tersebut hanya 

berlaku untuk guru mata pelajaran umum. Sedangkan untuk guru pendidikan agama memiliki 

kompetensi tersendiri dalam Keputusan Menteri Agama RI, No. 211, Tahun 2011. Dalam 

menunjang profesi guru Pendidikan agama Islam dan budi pekerti, menambahkan kompetensi guru 

peendidikan agama Islam dan budi pekerti yang harus dikuasai dan dimiliki oleh guru. 

Guru harus mampu untuk memberikan contoh dan teladan, dan mampu memberikan sikap 

yang bijaksana terhadap segala keadaan. Kompetensi guru menjadi syarat penting dalam 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Kualitas guru 

memberikan dampak terhadap kemampuan siswa, dan memberikan pengaruh yang besar, dalam 

menunjang profesi. Di lingkungan masyarakat yang modern seperti saat ini, profesi menuntut 

kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan tepat, dan bijaksana. Upaya tersebut dilaksanakan 

guna meningkatkan sumber daya, yang memiliki kemampuan, sikap, dan pengetahuan, untuk 

menjadi lulusan yang mampu memliliki daya saing di era globalisasi. dan menyiapkan siswa yang 

religius, mandiri dalam mengembangkan potensi yang ada. 

Setiap tenaga kependidikan haruslah memiliki kompetensi khusus terkait dengan 

kemampuan dan sesuai dengan kebutuhan yang ada. Dengan guru memenuhi kompetensi yang 

sesuai ketetapan yang ada, akan memberikan kemudahan dalam menyampaikan materi 

pembelajaran dikelas, dan mampu memberikan penanganan sesuai dengan kompetensinya. 

Keterampilan dalam mengelola kemampuan guru dalam setiap kegiatan belajar mengajar dikelas 

memberikan dampak pada siswa untuk tetap berprestasi dan menjaga minat belajar meskipun dalam 

keadaan, dan situasi apapun. 

Didaerah Kabupaten Boyolali, kecamatan Juwangi, Desa Krobokan yang memiliki letak 

geografis berada daerah pedesaan, disana  terdapat SMP N 03 Satu Atap Juwangi, Boyolali. 

Meskipun keadaan lingkungan yang serba keterbatasan, sekolah tersebut tetap menjadi idola 

didaerah tersebut, karena sekolah tingkat pertama satu-satunya yang berada disana. Meskipun 

demikian pelaksanaan pembelajaran berjalan secara normal, ada beberapa kendala yang terkadang 

berdampak pada kegiatan pembelajaraan. Kurangnya tenaga guru penddidikan agama Islam dan 

budi pekerti, memiliki dampak pada pembelajaran dikelas, yang sering kosong karena guru belum 

datang atau terlambat, karena akses menuju sekolah yang harus ditempuh dengan perjuangan keras 

oleh para guru. 
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Ada beberapa guru yang bahkan mendapatkan tambahan jam mengajar tidak sesuai dengan 

kualifikasinya. Mengajar tidak sesuai dengan ketentuan dan peratuan yang telah ditetapkan, dan 

kompetensi yang telah ditentukan oleh pemerintah. Kurangnya tenaga pendidik disekolah tersebut, 

meninggalkan ketentuan profesionalitas guru yang harusnya dilaksanakan dengan semestinya. 

Dengan pelaksanaan yang demikian, secara tidak langsung akan memberikan dampak pada 

kegiatan pembelajaran, bahkan mengakibatkan pada menurunnya tingkat pemahaman, dan minat 

siswa dalam belajar. Guru yang tidak sesuai kompetensinya harus memaksakan diri untuk mengajar, 

secara tidak langsung memberikan contoh kepada siswa untuk mengabaikan nilai profesionalitas. 

Guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti, menjadi tolak ukur dari pengetahuan siswa tentang 

agama Islam. 

Guru merupakan contoh bagi siswa dalam mendapatkan panutan, sehingga guru harus 

memiliki kompetensi yang sesuai dengan kompetensi dan aturan yang berlaku. Dengan guru 

menjalankan tugas sesuai dengan ketentuan yang diberlakukan, dan yang ditentukan oleh 

pemerintah, secara tidak langsung memberikan contoh pada siswa untuk disiplin menaati aturan, 

dan menjunjung tinggi profesionalitas profesi. 

Seorang guru harus mampu menyikapi masalah dengan baik jika dalam kegiatan pembelajaran ada 

permasalah yang sesuai dengan mata pelajaran, dan diharapkan mampu untuk menyelesaikan 

dengan etika yang baik, sopan, dan pastinya sesuai dengan kompetensinya. 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka dapat dirumuskan dua rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu: 1. Bagaimana Implementasi Kompetensi Guru Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP N 03 Satu Atap Juwangi, Boyolali? 2. Apakah Output mata 

pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti sesuai dengan standar kelulusan (SKL)? 

Adapun tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah : 1. Mendriskripsikan Implementasi 

kompetensi guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMP N 03 SATAP Juwangi, 

Boyolali. 2. Mendiskripsikan kualitas lulusan di SMP N 03 SATAP Juwangi, Boyolali. 

Jenis penelitian yang digunakan penulis, merupakan  penelitian  lapangan. Karena penelitian 

ini muncul dari lapangan, atau suatu kondisi, keadaan untuk mencari, mengumpulkan, dan 

menambah informasi yang berkaitan dengan realitas yang sebenarnya, seperti di lingkungan 

sekolah, dan lembaga yang berkaitan dengan pendidikan lainnya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, metode berbasis diskriptif, dalam bentuk diskriptif, dokumentasi, gambar, 

tulisan maupun lisan. 

Penelitian dilaksanakan di SMP N 03 Satap Juwangi,  Boyolali. subjek pebelitian adalah 

implementasi kompetensi. Objek pebelitian adalah guru pendidikan agama Islam dan Budi pekerti 

di SMP N 03 Satap Juwangi Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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Dari judul penelitian skripsi peneliti menggunakan 3 (tiga) teknik dalam penggumpulam 

data, yaitu 1) wawancara, 2) metode observasi 3) metode dokumentasi. 

Kemudian dalam analisis data, peneliti mengolah data dengan cara menganalisis data yang 

telah diperoleh menggunakan teknik  analisis interaktif. Setelah data terhimpun secara keseluruhan, 

tahap selanjutnya, data akan diproses untuk disajikan, dan tahap terakhir kesimpulan. 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan penulis, merupakan  penelitian  lapangan (Field Research). Karena 

penelitian ini muncul dari lapangan, atau suatu kondisi, keadaan untuk mencari, mengumpulkan, 

dan menambah informasi yang berkaitan dengan realitas yang sebenarnya, seperti di lingkungan 

sekolah, dan lembaga yang berkaitan dengan pendidikan lainnya. Sedangkan tempat pelaksanaan 

penelitian dilaksanakan di SMP N 03 Satap Juwangi,  Boyolali. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, metode berbasis diskriptif, dalam bentuk diskriptif, dokumentasi, gambar, 

tulisan maupun lisan. 

2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yng dilakukan peneliti untuk mendapatkan data di SMP 

N 03 Satap Juwangi. 

Berawal dari judul penelitian skripsi peneliti menggunakan 3 (tiga) teknik dalam 

penggumpulam data, yaitu 1) wawancara, 2) metode observasi 3) metode dokumentasi. Dengan 

pemaparan sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Melalui metode ini, peneliti dapat mengamati secara langsung yang berkaitan dengan Implementasi 

Kompetensi guru pai dan budi pekerti yang dilakukan oleh lembaga sekolah SMP N 03 Satap 

Juwangi, Boyolali, sehingga mendapatkan data yang valid dan menjadi analisis dalam penelitian ini. 

Pada metode ini, peneliti mencari data, mencatat segala hal yang penting yang diperlukan dalam 

penelitian. Diantara datanya yaitu, mengenai keadaan sekolah, sarana pendukung, letak geografis, 

dan pelaksanaa kompetensi guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMP N 03 Satap, 

Juwangi, Boyolali. 

b. Metode Wawancara 

Melalui metode ini, mendapatkan informasi yang didapat dari tanya jawab dengan sumber data 

langsung. Untuk memperoleh data, peneliti melakukan wawancara dengan pihak yang terkait 

diantaranya, kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti, serta siswa SMP N 03 

Juwangi, Boyolali.  
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Dari metode ini diharapkan peneliti mampu mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 

Implementasi kompetensi guru pai dan budi pekerti. Adapun yang dijadikan subjek atau sumber 

data penelitian ini diantaranya: 

1) Bagian Tata Usaha, sebagai yang bertanggung atas data-data sekolah terkaot dengan guru, 

karyawan, dan siswa. 

2) Waka Kurikulum, Ibu Mun Heryani., S.Pd., selaku narasumber yang berkaitan dengan 

peningkatan kualitas. 

3) Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Ibu Futihatun Zakkiyah, S.Pd.I, selaku 

narasumber yang berkaitan dengan kompetensi guru pendidikan agama Islam. 

c. Metode Dokumentasi 

Untuk mendapatkan informasi yang sesuai dan valid, metode ini menjadi sumber yang paling 

efektif, sebagai sarana penyimpanan, pengambilan gambar, rekaman, video, dokumenter yang 

relevan dengan penelitian. 

Dalam menggunakan metode tersebut secara keseluruhan, memiliki ketepatan dalam 

memperoleh data ataupun informasi yang akurat, valid, dan dapat menjadikan data tersebut sebagai 

bukti untuk dipertanggungjawabkan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAAN 

3.1 Implementasi Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP N 03 

Juwangi, Boyolali. 

Berdasarkan teori di BAB II dijelaskan bahwa seorang guru pendidikan agama Islam harus 

memiliki 6 (enam) kompetensi, dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pendidikan agama 

Islam, dan Budi Pekerti yang tertuang pada Keputusan Menteri Agama RI, Nomor 211, Tahun 

2011, diantaranya: 

3.1.1 Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dalam setiap perencanaan guru mampu 

merencanakannya secara sistematis, kegiatan pembelajaran dikelas telah menggunakan metode 

pembelajaran yang mampu untuk memberikan kesan tidak membosankan, dan mampu 

mengkolaborasikan metode pembelajaran dengan materi pendidikan agama Islam dan Budi pekerti. 

Mampu menyajikan materi ajar yang mudah dipahami siswa dalam mengajar meskipun keterlibatan 

teknologi masih kurang. Memanfaatkan hasil pelaksanaan evaluasi sebagai pedoman dalam 

meningkatkan, mengembangkan potensi siswa. 

Secara teoritis, kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti 

merupakan kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanan dan mengevaluasi kegiatan. Proses 

pelaksanakan pembelajaran dikelas merupakan proses yang terintegrasi dengan kemampuan guru 
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secara langsung, dalam hal ini berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru yang memberikan 

dampak dalam terjadinya pembelajaran. 

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

mampu untuk melaksanakan kompetensi pedagogik secara baik, sistematis, dan terencana dalam 

mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan pembelajaraan. Mampu merancang 

mengkolaborasikan metode pembelajaran dengan materi dengan baik, meskipun kurangnnya media 

pembelajaraan dikelas tidak mengurangi semangat guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaraan. Merencanakan evaluasi dengan baik, dan manfaatkan hasil evaluasi sebagai dasar 

pengembangan potensi siswa, untuk mewujudkan cita-cita pendidikan yang berkualitas guna 

meningkatkan sumber daya manusia indonesia. Jadi guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

dalam mengimplementasikan kompetensi pedagogik sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

3.1.2 Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi Kepribadian yang dimilki guru dalam memberikan contoh kepada siswa mengenai 

sikap, cara berbicara, dan berpenampilan  mampu mencerminkan nilai-nilai keIslaman secara baik. 

Memiliki semangat untuk memberikan materi kepada siswa dengan sungguh-sungguh, berwibawa, 

dan memberikan contoh sikap etos kerja yang mampu meningkatkan semangat kepada siswa dalam 

menerima materi yang diberikan guru secara baik, dan mampu memahaminya. Memberikan contoh 

kepada konkrit kepada siswa dalam berkepribadian yang baik dan menjunjung tinggi nilai-nilai 

keIslaman yang ada. 

Secara teoritis, kompetensi Kepribadian guru pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti 

memiliki sikap, perilaku yang mulia, berintegritas bagi seorang guru pendidikan agama Islam. 

Bijaksana dan memiliki akhlak yang mulia, dalam memberikan tauladan kepada siswa, dan 

masyarakat. Bangga menjalankan tanggungjawab sebagai guru pendidikan agama Islam, dan 

menjunjung tinggi kode etik profesi. 

Dari uraian diatas, kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti 

telah sesuai, secara langsung guru mampu untuk memiliki kepribadian yang sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan, memiliki kewibawaan dan mampu menampilkan pribadi yang baik 

dalam berpakaian, bersikap dan menunjukkan tanggungjawabnya terhadap siswa. Jadi guru 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam mengimplementasikan kompetensi kepribadiannya 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.  

3.1.3 Kompetensi Sosial 

Kompetensi Sosial guru pendidikan agama Islam dan Budi pekerti, mampu menjadi sosok guru 

yang komunikatif dalam berkomunikasi. Mampu memberikan stimulus kepada siswa, dan mampu 

berkomunikasi dengan lingkungan sekitar, dan warga sekolah lainnya dengan baik. Mampu 
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memberikan contoh perilaku sosial kepada siswa, mampu memberikan stimulus kepada siswa 

dalam meningkatkan sikap empati dan simpati siswa kepada sesama dan lingkungan sekitar siswa. 

Mampu memanfaatkan kompetensi sosial dengan baik, dalam menghadapi permasalahan dalam 

segala hal yang mengakibatkan terganggunya siswa dalam menerima pembelajaran disekolah. 

Secara teoritis, kompetensi Sosial guru pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti merupakan 

kemapuan guru dalam berkomunikasi, bersosialisasi dengan siswa, dan lingkungan sekitar 

menanamkan rasa empati dan simpati kepada siswa untuk menghinarkan siswa jauh dari sikap 

egois. 

Dari uraian diatas, kompetensi Sosial guru pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti telah 

sesuai, secara langsung guru mampu untuk menerapkan dan memanfaatkan kompetensi sosial 

dengan baik, dan memberikan contoh kepada siswa dalam menananmkan sikap empati, simpati 

tehadapa teman, dan lingkungan sekitar. Jadi guru pendidikan agama Islam dalam 

mengimplementasikan kompetensi sosial, sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

3.1.4 Kompetensi Profesional 

Kompetensi Profesional yang dimiliki guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti mampu untuk 

mengembangkan materi pembelajaran secara baik, dan menguasai materi pembelajaran yang akan 

disampaikan. Memberikan suasana belajar yang tidak membosankan, dan mampu 

mengkolaborasikan dengan kreatifitas guru dalam mengembangakan materi pembelajaran agar 

memberi kemudahan kepada siswa dalam memahaminya. Akan tetapi karena keterbatasan guru 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti, sehingga salah satu guru yang memiliki jam tambahan 

dalam mengajar meskipun tidak sesuai kompetensinya dalam hal ini disiplin keilmuan guru 

tersebut. Tapi karena dipandang mampu untuk menyampaikan materi pendidikan agama Islam dan 

budi pekerti maka guru tersebut mendapatkan jam tambahan pendidikan agama Islam untuk mengisi 

kelas VIII. Meskipun begitu yang murni memiliki kualifikasi sesuai dengan kualifikasi guru 

pendidikan agama Islam mampu untuk menjunjung kode etik sebagai guru pendidikan agama Islam 

dan budi pekerti, dan mampu mengembangkan materi meskipun dengan keterbatasan teknologi. 

Secara teoritis, kompetensi Profesional guru pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti, dalam 

mengembangkan materi secara kreatif, dan inovatif. Mampu memberikan suasana belajara yang 

tidak membosannkan bagi siswa, mampu menerapkan kreatifitas dalam mengembangkan materi 

ajar dengan baik. 

Dari uraian diatas, kompetensi Profesional guru pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti 

telah sesuai, dalam mengembangkan dan mendalami materi yang diajarakan kepada siswa dengan 

mbaik, dan mampu memusatkan perhatian siswa dengan mngkolaborsikan kreatifitas dalam 

mendalami materi dengan baik. Akan tetapi kerena kekurangan guru pendidikan agama Islam dan 
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budi pekerti memberikan dampak pada memberikan jam tambahan kepada guru yang tidak 

memiliki kualifikasi sebagai guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti.  

Jadi dalam mengimplementasikan kompetensi profesionalnya belum begitu menyeluruh, 

keterbatasan guru menyebabkan salah satu guru merengkap tugas menagajarnya dan tidak memiliki 

kualifikasi sebagai guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti, sehingga akan menimbulkan 

tidak efektifan dalam mengembangkan materi ajar.  

3.1.5 Kompetensi Spiritual 

Kompetensi Spiritual yang dimiliki guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti melaksanakan 

dengan baik, dengan memberikan contoh pembiasaan do’a-da’a kepada siswa sebelum 

pembelajaran dimulai. Dalam menjalani profesinya sebagai guru pendidikan agama dan budi pekerti 

mengutamakan prinsip keikhlasan dan bertanggung jawab sepenuhnya kepada Allah, selalu 

bersyukur dan menjunjung tinggi harkat martabat siswa sebagai makhluk ciptaan-Nya, sehingga 

guru dapat memberikan pelayanan kepada siswa, dan dengan sabar dan memberikan contoh-contoh 

penekanan spiritual, dalam hal ibadah kepada Allah. 

Secara teoritis, kompetensi Spiritual  guru pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti dalam 

mengajarkan segala hal yang berkaitan dengan menanamkan keutamaan dalam beribadah dalam 

meningkatkan ketaatan, dan ketakwaan kepada Allah. Menyampaikan materi dengan ikhlas dan 

sepenuh hati, dan menjunjung nilai-nilai humanisme sebagai makhluk Allah. 

Dari uraian diatas, kompetensi Spiritual  guru pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti telah 

sesuai, ketentuan yang telah ditetapkan, dalam menanamkan keimanan dan ketakwaan siswa kepada 

Allah. Jadi dalam mengimplementasikan kompetensi spiritul guru sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan sebagai guru pendidikan agama Islam, 

3.1.6 Kompetensi Leadership 

Kompetensi Leadership yang dimilik guru prndidikan agama Islam dan budi pekerti dalam 

menjalankan kepemimpinannya di kelas, mampu untuk menjadi pengarah dan pembimbing bagi 

siswa dikelas. Memberikan  fasilitas yang dibutuhkan siswa dalam menunjang kegiatan 

pembelajaraan dikelas, memberikan keterbukaan kepada siswa untuk konsultasi kepada guru 

pendidikan agama Islam, dan mampu memberikan jalan keluar kepada siswa. Mengarahkan siswa 

dalam mengembangkan potensi yang dimiliki siswa. Memberikan contoh sosok figur seorang 

pemimpin untuk siswa. 

Secara teoritis kompetensi Leadership  guru pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti
 

merupakan kemampuan guru dalam mengorganisir siswa dalam memberikan fasilitas, motivasi, dan 

inisiator dalam segala hal keagamaan. Menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai dengann nilai-

nilai keIslaman dikelas, memberikan arahan, dan bimbingan kepada siswa. Dari uraian diatas, 



10 
 

kompetensi Leadership  guru pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti telah sesuai, dalam menjadi 

seorang pemimpin dan menerapkan kepemimpinan dalam kelas. Sebagai seorang inisiator, 

memberikan fasilitas, dan motivasi kepada siswa, dan memberikan contoh sebagai seorang figur 

pemimpin yang sesuai dengan nilai-nilai keIslaman, dan mampu memberikan contoh 

kepemimpinan yang ideal bagi siswa. Jadi dalam mengimplementasikan kompetensi leadership 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan, dan mampu mengembangkan gaya 

kepemimpinannya dengan baik. 

Dalam penerapan kompetensi guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti, penerapan 

setiap komponen implementasi belum optimal, melihat dari beberapa komponen kompetensi yang 

belum memehui standar ketentuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Dalam pengoptimalan 

dari pelaksanaan beberapa kompetensi belum begitu optimal, dan masih cenderung hanya sebatas 

formalitas dalam pelaksanaannya. 

3.2 Output Pembelajaran PAI Kurikulum 2013. 

Dalam mencapai tujuan (Output) yang telah ditetapkan dalam kurikulum 2013, diantarnya: 

3.2.1 Sikap Spiritual  

Dalam mencapai sikap spiritual yang telah ditetapkan siswa mampu untuk melakukan pembiasaan, 

dan mampu untuk melaksaankan kewajibannya sebagai seorang muslim dengan baik. Bersikap 

akhlakul karimah dan selalu bersyukur terhadap segala hal yang didapat siswa.  

Mampu menjaga hubungan antara umat beragama, dan saling menghargai dan menghormati 

keyakinan masing-masing demi terwujudnya keharmonisan dalam beragama. 

3.2.2 Sikap Sosial 

Siswa mampu menerepkan sikap toleransi, dan saling berkomunikasi dengan baik dengan sesama 

teman, tanpa membeda-bedakan latar belakang dan keyakinan masing-masing. Mampu 

berkomunikasi degan lingkungan dan memiliki rasa empati dan simpati kepada sesama teman 

dalam keseharian. 

Saling berbagi, dan mampu berkomunikasi dengan baik pada orang yang lebih tua, dan 

mampu mengesampikan sifat individualisme siswa dengan baik. Saling membantu dan menghargai 

dalam segala perbedaan. 

3.2.3 Pengetahuan 

Siswa mampu memahami materi yang disampaikan oleh guru, dan mendapatkan hasil sesuai 

dengan standar penilaian yang telah ditentukan. Dari beberapa siswa yang belum memiliki 

ketercapaiannya dalam evalusai yang dilaksanakan oleh guru, maka akan mendapatkan pengarah 

khusus dari guru 
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Untuk meningkatkan dan pengembangan diri siswa dalam meningkatkan pengetahuan siswa, 

yang memberikan dampak pada pemahaman siswa.  

3.2.4 Keterampilan 

Dari keterampilan siswa memiliki kemampuan keterampilan untuk bertanya, kepada guru perihal 

materi yang telah disampaikan kepada siswa. Mampu menyajikan materi pembelajaran dengan baik, 

memiliki keterampilan berdiskusi dengan kelompok. 

Memiliki keterampilan dalam membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah yang ada. Mampu 

membuat pola belajar dengan baik, dari hasil menyajikan materi yang telah dibuat siswa, sehingga 

siswa mampu memahmi materi yang disajikan sesuai dengan keinginan siswa agar mudah difahami 

dan dimengerti siswa dalam mengulas materi dirumah. 

Dalam mencapai ketentuan yang telah ditetapkan, dalam 4 (empat) ranah yang terdapat pada 

kurikulum 2013, dalam mencapai ketercapaiannya masih belum optimal. Dilihati dari beberapa 

kekurangan media pembelajaran, dan kurang mendalamnya guru dalam mengembangkan materi, 

dan pelaksanaan evaluasi untuk mengetahuai ketercapaian siswa dalam 4 (empat)  ketentuan yang 

telah ditetapkan, dan dicantumkan dalam kurikulum 2013. 

4 PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah dianalisis pada bab IV, dapat disimpulkan Implementasi Kompetensi 

Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP N 03 Satap Juwangi Boyolali Tahun 

pelajaran 2018/2019 sebagai berikut: 

Pertama Implementasi kompetensi guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMP N 03 

Satap Juwangi, Boyolali secara keseluruhan mampu melaksanakan kompetensi sebagai guru 

pendidikan agama Islam dan Budi pekerti dengan baik dan mengutamakan profesional dan 

menjunjung tinggi kode etik sebagai seorang guru. 

Kedua adapun Adapun Output  yang dicapai siswa dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti dari segi penilaiam sudah mampu untuk mencapai standar penilaian yang 

telah ditentukan yang dilakukan evaluasi oleh guru pendidikan agama Islam dan Budi pekerti dalam 

mengukur tingkat pemahaman siswa dalam memahami materi. Mampu memberikan perubahan 

pada sikap dan meningkatkan pengetahuan siswa dalam hal memamahi pengetahuan dan 

keterampilan dalam beragama, sehingga meningkatkan spriritualitas siswa dalam menjalankan 

kewajibanya sebagai seorang muslim yang taat. 
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4.2 Saran 

1) Untuk Guru 

a. Untuk lebih mengembangkan materi pembelajaran secara optimal, sehingga mampu menarik 

perhatian dan memberikan pemahaman kepada siswa secara keseluruhan. 

b. Dalam melaksanakan evaluasi guru harus mampu memberikan pelakasanaan evalusi yang lebih 

inovatif, dan kreatif, untuk mengantisipasi kebosanan siswa. 

c. Meningkatkan profesionalitasnya sebagai guru pendidikan agama Islam, dan budi pekerti dengan 

menguasi materi mengenai pendidikan agama Islam dan Budi pekerti secara maksimal, dan 

mampu melayani siswa dengan baik. 

2) Untuk Kepala Sekolah 

a. Berkaitan dengan kurangnya tenaga pengajar di SMP N 03 satap Juwangi Boyolali, kelapa 

sekolah harus berani mengambil tindakan untuk memenuhi kebutuhan tenaga pendidik di SMP N 

03 Satap Juwangi Boyolali. 

b. Untuk mengawasi implementasi kompetensi guru pendidikan agama Islam dan Budi pekerti 

sesuai dengan visi sekolah, hendaknya selaku meningkatkan kualitas guru, dan warga sekolah 

mulai dari memberikan perhatian dalam pelaksanaan kompetensi yang sudah ditetapkan oleh 

pemerintah. 

c. Diupayakan untuk Kepala sekolah untuk berperan aktif dalam memberikan saran kepada guru 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam melaksanakan kegiatan keagamaan dan 

memberikan contoh yang baik untuk meningkatkan kemampuan siswa. 
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